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ABSTRAK

Berdasarkan hasil diatas disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
variabel Tingkat Depresi dan Kemandirian Activity Of Daily Living (ADL) pada pasien
Chronic Kidney Disease (CKD). untuk perawat dapat memberikan informasi dan edukasi
kepada keluarga tentang tingkat depresi dan kemandirian Activity Daly living (ADL) Pasien
CKD dengan hemodialisa memiliki masalah Tingkat Depresi dan kemandirian dari pasien
yang berdampak terhadap kemampuan penderita untuk melakukan pemenuhan kebutuhan
aktivitas sehari-hari, hal ini mengakibatkan tingginya angka Tingkat Depresi.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis Hubungan Tingkat Depresi Dengan Kemandirian
Actvity Of Daily Living (ADL) Pasien Chronic Kidney Disease (CKD) Yang Menjalani
Hemodialisa di RSUD Syarifah Ambari Rato Ebhu Bangkalan. Desain penelitian Analitik
Korelasional dengan pendekatan cross sectional. Variabel independent Tingkat Depresi dan
variabel dependent kemandirian activity daily living (ADL). Populasi 64 dengan Besar
sampel yaitu 55 pasien. Kriteria yang diambil yaitu pasien Hemodilisa di RSUD Syarifah
Ambari Rato Ebhu Bangkalan. Teknik yang digunakan simple random sampling. Alat
pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Uji statistik menggunakan Spearman
Rank. Setelah dilakukan wji statistik Spearman Rank diperoleh nilai P Value 0,01 < a (0.05)
Nilai kolerasi = 0.785 dikatakan korelasi kuat yang berarti H1 diterima. Hal ini menujukkan
bahwa ada hubungan antara Tingkat Depresi Dengan Kemandirian Activity Of Dailv Living
(ADL) Pasien Chronic Kidney Disease (CKD) Yang Menjalani Hemodialisa. Berdasarkan
hasil diatas disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan variabel Tingkat
Depresi dan Kemandirian Activity Of Daily Living (ADL) pada pasien Chronic Kidney
Disease (CKD). untuk perawat dapat memberikan informasi dan edukasi kepada keluarga
tentang tingkat depresi dan kemandirian Activity Daly living (ADL).

Kata Kunci : Tingkat Depresi, Kemandirian 4ctivity Daly living (ADL), CKD, HD
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PENDAHULUAN

Ginjal  berperan  buat  menata
penyeimbang air dalam badan, menata
Fokus garam dalam darah, serta
penyeimbang asam- basa darah, dan
eksresi materi buangan serta keunggulan
garam Bila ginjal kandas melaksanakan
gunanya, hingga pengidap membutuhkan
penyembuhan dengan lekas. Kondisi
dimana ginjal lelet laun mulai tidak bisa
melaksanakan gunanya dengan bagus
diucap pula dengan Chronic Kidney
Disease( CKD) (Rustandi., 2018).

Chronic Kidney Disease ialah kendala
guna renal yang liberal serta irreversibel,
dimana keahlian badan kandas buat
menjaga metabolisme serta penyeimbang
larutan serta elektrolit. Perihal ini bisa
menimbulkan uremia ataupun penahanan
urea serta kotor nitrogen lain dalam
darah. Hemodialisa ialah sesuatu metode
dimana darah dikeluarkan dari badan
pengidap serta tersebar dalam suatu
mesin di luar badan yang diucap dialiser.
Gelombang Aksi Hemodilisa( HD)
bermacam- macam terkait banyaknya
guna ginjal yang tertinggal. Penderita
yang menempuh hemodialisa dalam
waktu, durasi jauh wajib mengalami
bermacam = permasalahan,  semacam
keuangan, kesusahan buat bertugas,
desakan intim yang menyusut, tekanan
mental serta daya mengarah kematian,
pula style hidup yang wajib berganti,
sedikit banyak pengaruhi antusias hidup
seorang. Aksi hemodialisa dengan cara
tidak langsung pengaruhi kesehatan raga,
situasi  intelektual, kebatinan, status
ekonomi serta keluarga (Amidos, 2021)

Kemandirian merupakan keahlian diri
sendiri dalam memenuhi keinginan tanpa
membutuhkan dorongan dari orang lain.
Penderita Chronic Kidney Disease( CKD)
yang menempuh Hemodialisa tidak bisa
seluruhnya mandiri, alhasil menginginkan
dorongan orang lain ataupun keluarga
(Setyoadi et al Rehabilitasi et al., 2017).

Data yang di peroleh United States
Renal Informasi System( USRDS) pada
tahun 2020, kebiasaan kandas ginjal
kronik bertambah dengan bertambahnya
umur. Kebiasaan pada umur 65- 74 tahun
merupakan 7, 681% scbaliknya pada
umur lebih dari 75 tahun merupakan 7,
501%. Serta Prevelansi kandas ginjal
kronik beralasan penaksiran dokter di
Indonesia sebesar 0, 2% (Amidos et al.,
2021).

Menurut. World Health Organization
(WHO) di dunia-hampir sekitar 500 juta
orang yang mengalami gagal ginjal
kronik dan diantaranya“sekitar 15 juta
orang menjalani terapi . hemodialisis
(Hutajulu, 2018; Wong, & Sarjana, 2017,
) dalam (Indra, 2020).

Berdasarkan data dari Indonesia renal
registry (2014) pada tahun 2014 pasien
hemodialysis di wilayah jawa timur yaitu
pasien baru sebanyak 3.621 orang dan

pasien aktif sebanyak 2787
orang(Araujo, 2017). Dan  Survei
Kesehatan Dasar Indonesia  (Riset
Kesehatan Dasar, Riskesdas)

menunjukkan bahwa prevalensi gagal
ginjal kronik di 2018 adalah 3,8 kasus per
1000 populasi meningkat hampir dua kali
lipat  dibandingkan  tahun = 2013.
(Indrayanti et al., 2019).

Hasil studi pendahuluan di ruang
Hemodialiasa di RSUD Syarifah Ambami
Rato Ebu Bangkalan di dapatkan data 2
tahun terakhir yaitu 102 pada tahun 2020
dan 72 pada tahun 2021 di dapatkan data
3 bulan terakhir pada bulan oktober-
desember 2021 yaitu 64 pasien gagal
ginjal kronik. Dari 10 responden di ruang
Hemodialiasa di RSUD Syarifah Ambami
Rato Ebu Bangkalan di dapatkan depresi
ringan 2, depresi sedang 3, dan depresi
berat 5 pasien Chronic Kidney Disease
(CKD). Dari data tersebut di dapatkan
tinggimya depresi pada pasien CKD di
ruangan hemodialisa RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu.




Faktor- faktor yang pengaruhi
tingkatan tekanan mental dipecah jadi 2:
aspek dalam merupakan sosial demografi
ialah  tipe kemaluan, baya, serta
pembelajaran. Aspek eksternal
merupakan aksi kedokteran ialah lama
manjalani hemodialisa serta pola tidur(
Alat, 2020). Cara hemodialisa
menginginkan durasi sepanjang 4- 5 jam
biasanya hendak memunculkan tekanan
pikiran, penderita hendak merasakan
keletihan, sakit kepala, serta pergi
keringat dingin dampak-titik berat darah
yang menyusut Pengobatan Hemodilisa(
HD) pula hendak pengaruhi kondisi
intelektual penderita. Penderita hendak
hadapi kendala cara berasumsi serta
Fokus dan kendala dalam berkaitan social
(Rustandi et al., 2018).

Dampak tingkat depresi yang paling
sering muncul pada pasien hemodialisa
adalah sulit tidur, perasaan sedih, menarik
diri 'dari orang lain, kehilangan nafsu
makan, kehilangan hasrat dan kehilangan
kesenagan (Amidos et al.,2021).

Mandiri penderita Chronic Kidney
Disease( CKD) yang menempuh
hemodialisa ditaksir dengan memakai
kusioner independensi yang mencakup 10
kegiatan ialah makan, mandi, menjaga
diri, berpakaian, campakkan air besar,
campakkan air kecil, pemakaian kamar
kecil, beralih, pergerakan serta memakai
tangga(Setyoadi, 2017).

Tekanan mental menyebabkan situasi
penderita  hendak - terus  menjadi
memburuk bila tidak kilat ditangani.
Metode menanggulangi tekanan mental
penderita ialah dengan senantiasa berikan
sokongan serta dorongan yang kokoh
supaya penderita tidak merasa tekanan
mental sepanjang menempuh
pemeliharaan. pasien yang menjalani
hemodialisa mengalami depresi karena
pasien cenderung merasa takut dengan
situasi  sakitnya yang tidak bisa
diramalkan serta kendala dalam menjaga
profesi, desakan intim, tekanan mental

dampak penyakit yang dideritanya serta
ketakutan yang berlebihan. (Amidos et
al., 2021). Oleh karena itu kemandirian
pasien Chronic Kidney Disease (CKD)
mencakup 10 kegiatan ialah makan,
mandi, menjaga diri, berpakaian,
campakkan air besar, campakkan air
kecil, pemakaian kamar kecil, beralih,
pergerakan serta memakai tangga
(Setyoadi, 2017).

METODE

Penelitian “ini menggunakan jenis
penelitian analitik korelasi pendekatan
dengan Cross Sectional. Populasi
sebanyak 64 responden. Dengan sampel
55 responden menggumakan teknik
Accidental Sampling.  Penelitian  ini
menggunakan Kuesioner tingkat depresi
dan Kuesioner tfingkat kemandian di
ruang hemodialisis RSUD  Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan.

HASIL PENELITIAN
Tabel 4 Distribusi freknensi pasien

Hemodialisa Dberdasarkan Usia di
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebhu
Bangkalan
Umur Freluens  Pasentaseo
17 =25 (remaja akhir usia) 2 3,6
26— 35 (dewasa awd wsid) 5 9,1
36—45 (dewasa akhir usia) 5 418
46 —55 (Lansiaawal usig) 13 236
56 —65 (Lansia akhir usia) 12 218
Totl 33 100
Berdasarkan table 4 diatas

menunjukkan hampir setengahnya di usia
36 — 45™ dewasa akhir usia sejumlah 23
pasien (41.8%).




Tabel § Distribusi freknensi pasien

Hemodialisa berdasarkan jenis
kelamin di RSUD Syarifah Ambami
Rato Ebhu Bangkalan
Jeniskelamin  Frekuens Persentase (%)
Laki —laki 32 382
Perempuan 23 418
Totd 55 100
Berdasarkan table 5 diatas

menunjukkan Sebagian besar berjenis
kelamin laki — laki sejumlah 32 pasien
(58.2%).

Tabel 6 Distribusi frekuensi pasien
Lansia berdasarkan Pendidikan di
RSUD Syarifah-Ambami Rato Ebhu

Bangkalan
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
(g
Tidak Sekolah ] 13
Pendi dikan Dasar 30 546
Pendidikan Menenzzh 15 273
Pend dikan Tinzzi 6 10,91
Totd 55 100
Berdasarkan tabel 6 diatas
menunjukkan  Hampir  sefengahnya
berpendidikan Pendidikan Dasar
sejumlah 30 pasien (54,6%).

Tabel 7 Lama Hemodialisa pasien
Hemodialisa di RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebhu Bangkalan

Kemandirian Frelozensi Persentase %6
2 28 509
5] 27 491
Tomml 35 100
Berdasarkan tabel 7 diatas
menunjukkan setengalmya lama

hemodialisa kurang < 2 fahun sejumlah
28 pasien (50,9%).

Tabel 8 Distribusi frekunsi Tingkat
depresi pasien Hemodialisa di RSUD

Syarifah Ambami Rato Ebhu
Bangkalan
Tingkat depresi Frefuens Persentase %o
Sangatparah 28 509
Parsh 13 236
Sedang 10 182
Rinzan 4 73
Total 55 100

Berdasarkan tabel 8 diatas
menunjukkan setengalnya  tingkat
deperesi sangat parah sejumlah 28 pasien
(50.9%).

Tabel 9 Distribusi frekunsi
kemandirian pasien Hemodialisa di
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebhu

Bangkalan
Kemandinan Frekuenst  Persentase %

Mandn 3 3

K eterganungan ningan 3 91

Ketergantungan sedang 7 127

Ketergantunzan berat 10 132

Ketergantunzantotal il 527

Total 55 100
Berdasarkan tabel 9 diatas
menunjukkan ~ hampir  setengahnya

kemandirian ketergantugan total sejumlah
29 pasien (52.7%).

Tabel. 10 Hubungan tingkat depresi
dengan Kemandirian Acfivify Of Daily
Living (ADL) Pasien Chronic Kidney
Disease (CKD) Yang DMenjalani
Hemodialisa di RSUD  Syarvifah
Ambami Rato Ebhu bangkalan

Eamandirian Total
Mandiri Ringan  Sedans Baat Tot=l
F % E W% F % F % F % F %
Sangat << B 43 2 _
paals 0 o 0 Be 1 18 3 35 2 & g 508
Th - 1
Tofal om0 G0 2 35 2 36 4 73 5 s1 1 235
Behz 0 00 3 35 4 73 3 35/0 o0 ") 182
Ringn 4 73 0 00 0 00 © 00/ 0 00 4 73
12, 1 1§ : 32, 5
fokal 4 T3 5 91 T ° ¢ 1 3 b= :z loo
Ui & pacrrman Rank Paalne=0,001 o= 0.05 r=0785

Berdasarkan tabel dapat dijelaskan
bahwa pasien mengalami tingkat depresi
parah  dengan  kemandirian  yang
ketergantungan total sebanyak 24 pasien
(43,6%) dan tingkat depresi yang ringan
dengan kemandirian yang ketergantungan
total rendah O pasien (0,0%).




Hasil uji statistic Spearman Rank

diperoleh nilai P Value 0.001 < a (0.05).
Dengan nilai korelasi sebesar 0.785
berarti bahwa hubungan antar kedua
variabel kuat. HI1 diterima hal ini
menunjukkan bahwa ada Hubungan
tingkat depresi dengan Kemandirian
Activity Of Daily Living (ADL) Pasien
Chronic Kidney Disease (CKD) Yang
Menjalani Hemodialisa di RSUD
Syarifah Ambami Rato Ebhu bangkalan
PEMBAHASAN
Gambaran Tingkat depresi pada
pasien Chronic Kidney Disease (CKD)
yang menjalani Hemodialisis di RSUD
Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Ruang /Hemodialisa RSUD  Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan
menunjukkan bahwa setengahnya pasien
memiliki tingkat depresi dengan kategori
sangat parah. Dari hasil analisa kuisioner
terendah adalah pada pertanyaan 6 skor
110 yaitu merasa diri tidak layak.

Menurut peneliti Kondisi depresi
afeksi yang negatif pada pasien Chronic
Kidney Disease (CKD) menimbulkan
gejala-gejala,  semacam  iritabilitas,
kendala kognitif, encefalopati, dampak
penyembuhan ataupun dampak
Hemodialisis yang kurang maksimal
sehingga menyebabkan pasien depresi
yang menjalani hemodialisa sulit untuk
meningkatkan inisiatif dalam melakukan
susuatu.

Teori yang dikemukakan oleh
(Mutiara et al., 2018) Tekanan mental
ialah kendala alam perasaan yang
diisyarati dengan kemurungan serta
kesedihan  yang  mendalam  serta
berkepanjangan alhasil lenyapnya
antusiasme hidup, tidak hadapi kendala
dalam  memperhitungkan  kenyataan(
reality testing abiity), karakter senantiasa
utuh ataupun tidak hadapi kerenggangan
karakter, sikap penderita Chronic Kidney
Disease( CKD) yang menempuh
hemodialisa dapat terganggu sehingga

sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam
melakukan sesuatu.

Pada penelitian ini karakteristik pasien
berdasarkan Pendidikan di dapatkan
hampir setengahnya berpendidikan Dasar.
Menurut teori (Maulana et al., 2020)
ikatan yang penting pula diperoleh antara
tingkatan pembelajaran dengan tingkatan
tekanan mental, searah dengan filosofi
yang melaporkan kalau dengan tingkatan
pembelajaran menimbulkan wawasan
serta pengetahuan seorang jadi besar,
menguasai serta. mengenali gimana
metode perawatan “serta pemeliharaan
kesehatan yang bagus,  dengan
pembelajaran  yang  besar sanggup
mengatur diri. Pada pembelajaran yang
lebih besar sesorangakan lebih menguasai
mengenai penyakitnya, searah . dengan
uraian yang besar mengenai penyakitnya
hingga yang berhubungan mengarah lebih
gampang terkena tekanan mental, | hasil
ini membuktikan kalau pembelajaran
mempengaruhi positif kepada peristiwa
tekanan mental.

Menurut peneliti seseorang yang
memiliki pendidikan tinggi memiliki
banyak wawasan sehingga mudah dalam
menerima informasi, hal ini menjadikan
pasien mampu memahami tentang
penyakit yang di derita

Pada penelitian ini karakteristik pasien
berdasarkan Lama Hemodialisa
didapatkan <2 tahun. Menurut teori
(Araujo, 2017) penderita yang terkini
menempuh Hemodialisa pada umumnya
diperoleh merupakan tingkatan keresahan
berat--sebab pada rentang waktu dini
penderita merasa putus asa serta tidak
bisa membaik sedia kala. Sehabis
pengobatan berkepanjangan penderita
mulai bisa menyesuaikan diri dengan
bagus dan tingkatan keresahan mulai lagi
serta enteng Menurut peneliti seseorang
yang baru menjalani hemodilisa akan
mengalami stress akibatkan belum bisa
penyakit yang di alami.




Gambaran Kemandirian pada pasien
Chronic Kidney Disease (CKD) yang

menjalani  hemodialisis di RSUD
Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Ruang Hemodialisa RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan
menunjukkan bahwa hampir setengahnya
responden memiliki Kemandirian dengan
kategori ketergantungan. Dari hasil
analisa kuesioner tertinggi adalah pada
pertanyaan 1 skor 53 yaitu transfer (tidur
ke duduk), sedangkan analisa kuisioner
terendah adalah-pada pertanyaan 4 skor
26 yaitu Membersihkan diri (lap muka, sisir
rambut, sikat gigi).

Menurut peneliti Kondisi fisik pasien
(CKD) / yang menjalani Hemodialisa
dapat mempengaruhi kemandirian dalam
pemenuhan Activity Of Daily Living,
karena dengan kondisi fisik baik akan
memberikan keleluasaan bagi pasien
Chronic Kidney Disease (CKD) dalam
melakukan aktivitas

Filosofi ini di kemukakan oleh(
Fadhia, 2018) Independensi penderita
Chronic ~ Kidney  Disease( CKD)
diobservasi dengan cara langsung dengan
merujuk pada Indikator AdI'S Barthel
vang terdiri dari 10 guna, ialah makan,
mandi, menjaga diri, berpakaian,
campakkan  air besar, campakkan air
kecil, pemakaian kamar kecil, beralih,
pergerakan serta memakai tangga.
Independensi ini didasarkan pada status
saat ini serta bukan pada keahlian yang
lebih dahulu.

2 tahun menyebabkan guna alat hadapi
kemunduran menyebabkan independensi
Activity Of Daily Living( ADL)
tersendat. Ada pula aspek yang pengaruhi
independensi kegiatan pengidap kandas
ginjal kronik yang menempuh
hermodialisa merupakan faktor sakit
Chornic Kindey Disease( CKD) dapat
dari titik berat darah besar, titik berat
darah yang sangat besar tidak bagus buat

kesehatan badan, perihal ini disebabkan
oleh ginjal yang tidak berperan dengan
bagus bila terdapat titik berat darah besar.
Tidak hanya itu penyakit degenerative
yang lain yang jadi factor penyebab
terjadinya  Chornic  Kindey  Disease
(CKD).

Hubungan Tingkat Depresi Dengan
Kemandirian Acfivity Of Daily Living
(ADL) Pasien Chornic Kindey Disease
(CKD) Yang Menjalani Hemodialisa di
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan

Berdasarkan Hasil penelitian uji statistik

Spearman  Rank  ditarik kesimpulan
bahwa Hubungan antara tingkat depresi
dengan Kemandirian Activity . Of Daily
Living (ADL) Pasien Chronic. Kidney

Disease ~ (CKD) Yang  Menjalani
Hemodialisa di RSUD Syarifah Ambami
Rato Ebhu bangkalan

Bagi Periset kalau Aspek lain yang
berkaitan dengan independensi penderita
Chronic  Kidney Disease( CKD),
spesialnya yang berhubungan dengan
Independensi Activity Daily Living(
ADL) merupakan timbulnya pertanda
tekanan mental pada penderita. Tekanan
mental dengan cara penting terpaut
dengan kesusahan dalam melaksanakan
Independensi  Activity Daily Living(
ADL) pada penderita Chronic Kidney
Disease( CKD) jaga jalur. Kenaikan
ketergantungan pada penderita Chronic
Kidney Disease( CKD) bisa
menimbulkan kenaikan bobot keluarga,
paling utama kepada keinginan layanan
spesial semacam keschatan. Tidak hanya
itu, penyusutan keahlian kegiatan
menimbulkan  ketergantungan dalam
melaksanakan kegiatan hidup tiap hari
yang bisa berakibat pada penurunan harga
diri pasien.

Menurut teori (Mutiara et al., 2018)
Tekanan mental dapat terjalin dampak
perasaan tekanan pikiran yang berat
dampak desakan kehidupan, rasa pilu
yang dalam serta menyakitkan serta dapat




diiringi rasa bersalah serta mengasihani
diri sendiri. Ikatan tekanan mental serta
mortalitas yang besar pula ada pasien-
pasien yang menempuh Hemodialisis
waktu jauh. Situasi afeksi yang minus
pada penderita penyakit ginjal kronik
pula kerapkali bertumpang bertumpukan
indikasinya  dengan  tanda- tanda
penderita penyakit ginjal kronik yang

hadapi uremia semacam iritabilitas,
kendala kognitif, encefalopati, dampak
penyembuhan ataupun dampak
hemodialisis yang kurang maksimum.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Pasien Chronic Kidney Disease (CKD)
yang menjalani Hemodialisa di RSUD
Syarifah  Ambami Rto  Ebhu
Bangkalan setengahnya dengan tingkat
depresi kategori sangat parah

2. Pasien Chronic Kidney Disease (CKD)
yang menjalani Hemodialisa di RSUD
Syarifah Ambami Rfo  Ebhu
Bangkalan Sebagian besar dengan
Kemandirian Activity Of Daily Living
(ADL) ketergantungan total.

Ada hubungan antara Tingkat
Depresi Dengan Kemandirian
Activity Of Daily Living (ADL)
Pasienn Chronic Kidney Disease
(CKD) Yang Menjalani Hemadialisa
Saran
1. Teoritis

Penelitian ini bisa digunakan
sebagai referensi untuk peneliti lebih
lanjut tenteng tingkat depresi-dengan
kemandirian Activity Of Daily Living
(ADL) Pasien Chronic Kidney Disease
(CKD). Di sarankan pada peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan
variabel tingkat depresi dengan
kemandirian kemandirian Activity Of
Daily Living (ADL) pada pasien
Chronic Kidney Disease (CKD) yang
menjalani Hemodialisa.

2. Praktis

Diharapkan perawat dapat
memberikan informasi dan edukasi
kepada keluarga agar senantiasa
meningkatkan kemandirian  Activity
Of Daily Living (ADL) pada pasien
Chronic  Kidney Disease (CKD)
sehingga dapat menurunkan depresi
pada pasien Chronic Kidney Disease
(CKD) yang menjalani Hemodialisa.
Bagi  keluarga tentunya  dapat
membantu dan mendampingi pasien
dalam - meningkatkan kemandirian
Aetivity Of~Daily Living (ADL)
sehingga pasien dapat melakukan
aktivitas sehari-harisehingga dapat
menurunkan tingkat depresinya.
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